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Kemampuan komunikasi matematika dalam pembelajaran matematika 
sangat perlu untuk dikembangkan karena melalui komunikasi matematika siswa 
dapat mengorganisasikan berpikir matematisnya baik secara lisan maupun tulisan. 
Pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis proyek melibatkan  peserta  
didik  dalam  investigasi  pemecahan masalah  dan  kegiatan  tugas-tugas sehingga 
mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa. 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui tentang respon 
siswa terhadap penerapan model pembelajaran berbasis proyek di kelas VIII SMP 
Negeri 1 Astanajapura, (2) untuk mengetahui kemampuan komunikasi 
matematika siswa di kelas VIII SMP Negeri 1 Astanajapura, (3) untuk mengetahui 
terdapat pengaruh atau tidaknya penerapan model pembelajaran berbasis proyek 
terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa di kelas VIII SMP Negeri 1 
Astanajapura.  
Pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran yang menekankan 
pembelajaran kontekstual dan konstruktivistik yang salah satu unsurnya 
memanfaatkan aktivitas siswa secara kolaboratif baik di kelas atau di luar kelas 
dengan objek lingkungan sehari-hari. Siswa menggunakan permasalah atau 
pertanyaan pada dunia nyata yang dibawa ke konsep-konsep matematika atau 
sebaliknya sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan 
pengetahuan baru.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket dan tes. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Astanajapura yang berjumlah 326 siswa dengan sampel sebanyak satu 
kelas yaitu kelas VIII I yang dimbil secara cluster random sampling.  
Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata skor respon 
siswa terhadap model pembelajaran berbasis proyek sebesar 78,39 termasuk 
dalam kategori kuat sedangkan nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematika 
siswa sebesar 82,64 termasuk katagori sangat baik. Setelah dilakukan uji hipotesis 
dengan α = 0,05, diperoleh bahwa ada pengaruh model pembelajaran berbasis 
proyek terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa dengan koefisien 
determinasi sebesar 46,5%, sedangkan sisanya sebesar 55,7% ditentukan oleh 
faktor lain. Persamaan regresi =23,495 +  0,754X,  dari persamaan tersebut 
koefisien regresi sebesar 0,754 menyatakan bahwa setiap penambahan 
(peningkatan) penerapan model pembelajaran berbasis proyek akan 
mempengaruhi kemampuan komunikasi matematika siswa sebesar 0,754. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Proses pembelajaran hingga dewasa ini masih memberikan dominasi guru 
dan kurang memberikan akses bagi peserta didik untuk berkembang secara 
mandiri melalui penemuan dalam proses berpikirnya (Trianto, 2009: 3). Dalam 
mengajarkan matematika, pembelajaran di kelas hampir selalu dilaksanakan 
secara konvensional dengan urutan sajian: (1) diajarkan teori/definisi/teorema 
melalui pemberitahuan, (2) diberikan dan dibahas  contoh-contoh, kemudian (3) 
diberikan latihan soal. Akibatnya, sampai saat ini kualitas pembelajaran 
matematika di Indonesia masih rendah. Schoenfeld (2001) menyatakan bahwa 
pengajaran matematika secara konvensional mengakibatkan peserta didik hanya 
bekerja secara prosedural dan memahami matematika tanpa penalaran. Kondisi ini 
melahirkan anggapan bagi peserta didik bahwa belajar matematika tidak lebih dari 
sekedar mengingat.   
Tujuan pembelajaran matematika menurut Depdiknas (2007), yaitu agar 
siswa memiliki kemampuan:  
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 
dalam pemecahan masalah;  
2) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain 
untuk memperjelas masalah;  
3) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika;  
4) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh; dan  
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap uletdan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Secara garis bessar, kemampuan yang terangkum dalam pembelajaran 
matematika di atas adalah kemampuan koneksi, penalaran, pemecahan masalah, 
komunikasi, dan disposisi matematik. Adapun standar proses dari pembelajaran 
matematika yang dipublikasikan oleh National Council of Theachers of 
Mathematica (NCTM : 2000) adalah bahwa setelah mendapatkan pembelajaran 
matematika siswa diharapkan mendapat kemampuan: (1) problem solving, (2) 
reasoning and proof (penalaran dan pembuktian), (3) communication (komunikasi), 
(4) connection (koneksi), dan (5) representation. Membangun komunikasi 
matematika menurut National Council of  Theachers of Mathematica (NCTM), 
dapat memberikan manfaat pada siswa berupa :  
1) Memodelkan situasi dengan lisan, tertulis, gambar, grafik, dan secara aljabar,  
2) Merefleksi dan mengklarifikasi dalam berpikir mengenai gagasan-gagasan 
matematika dalam berbagai situasi,  
3) Mengembangkan pemahaman terhadap gagasan-gagasan matematika 
termasuk peranan definisi-definisi dalam matematika,  
4) Menggunakan keterampilan membaca, mendengar, dan menulis untuk 
menginterpretasikan dan mengevaluasi gagasan matematika,  
5) Mengkaji gagasan matematika melalui konjektur dan alasan yang 
meyakinkan,  
6) Memahami nilai dari notasi dan peran matematika dalam pengembangan 
gagasan matematika. 
Berdasarkan observasi pembelajaran matematika di kelas VIII SMP 
Negeri 1 Astanajapura , diperoleh keterangan bahwa pembelajaran pada umumnya 
bersifat konvensional. Siswa menerima materi yang disampaikan oleh guru secara 
aktif dengan mencatat dan tanpa ada satupun siswa yang mengajukan pendapat 
atau bertanya secara lisan terkait dengan materi tersebut.  
Berdasarkan informasi yang didapat dari guru matematika kelas VIII SMP 
Negeri 1 Astanajapura, juga diperoleh keterangan bahwa pada dasarnya sebagian 
besar siswa sudah mempunyai minat yang cukup besar untuk belajar matematika. 
Namun, kemampuan siswa akan komunikasi matematika masih tergolong rendah. 
Menurut guru tersebut, kurangnya kemampuan komunikasi matematika siswa itu 
dapat dilihat dari : 
1) Ketika dihadapkan pada suatu soal cerita, siswa tidak terbiasa menuliskan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal sebelum menyelesaikannya, 
sehingga siswa sering salah dalam menafsirkan maksud dari soal tersebut 
2) Kurangnya ketepatan siswa dalam menyebutkan simbol atau notasi 
matematika. 
3) Adanya rasa enggan dan sikap ragu-ragu siswa untuk sesekali 
mengungkapkan atau mengkomunikasikan gagasan-gagasan matematika baik 
melalui gambar, tabel, grafik, atau diagram, sehingga hal ini menyebabkan 
siswa masih sering mengalami kesulitan untuk membacanya. 
Dari informasi yang diperoleh, maka dapat diketahui bahwa tingkat kemampuan 
komunikasi matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Astanajapura masih 
relatif rendah. 
Untuk menumbuhkan kemampuan komunikasi matematika ini, perlu 
dirancang suatu pembelajaran yang membiasakan siswa untuk mengkonstruksi 
sendiri pengetahuannya dan yang dapat mendukung serta mengarahkan siswa 
pada kemampuan untuk berkomunikasi matematika, sehingga siswa lebih 
memahami konsep yang diajarkan serta mampu mengkomunikasikan ide atau 
gagasan matematikanya. Strategi pembelajaran yang dapat dirancang yaitu dengan 
menerapkan model, model, atau pendekatan pembelajaran yang relevan.  
Hari Suderadjat (2004: 8) menyebutkan bahwa proses pembelajaran yang 
lebih didominasi pada cara penyampaian informasi (transfer of knowledge) dan 
cenderung sebagai proses menghafalkan teori tanpa memahaminya (verbalism) 
maka akan menyebabkan tujuan pembelajaran tidak tercapai. Oleh karena itu, 
diperlukan pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang menempatkan siswa 
sebagai subjek pembelajaran dan guru sebagai fasilitator.  
Suatu model pembelajaran efektif yang dapat diterapkan untuk 
menumbuhkan kemampuan komunikasi matematika ini salah satunya adalah 
pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran dengan 
model pembelajaran berbasis proyek ini berpusat pada siswa sehingga siswa 
benar-benar terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Adanya keterlibatan 
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran tersebut mampu mendorong siswa 
untuk mendapatkan suatu pemahaman konsep atau prinsip matematika yang lebih 
baik sehingga siswa akan lebih tertarik terhadap matematika.  
Waras  Kamdi  menyebutkan  bahwa  ”pembelajaran  berbasis  proyek 
(project-based  learning)  adalah  sebuah  model  pembelajaran  yang  inovatif,  
yang menekankan  belajar  kontekstual  melalui  kegiatan-kegiatan  yang  
kompleks.” Fokus  pembelajaran  terletak  pada  konsep-konsep  dan  prinsip-
prinsip  inti  dari suatu  disiplin  studi,  melibatkan  peserta  didik  dalam  
investigasi  pemecahan masalah  dan  kegiatan  tugas-tugas  bermakna  yang  lain,  
memberi  kesempatan peserta  didik  bekerja  secara  otonom  mengkonstruk  
pengetahuan  mereka  sendiri, serta menghasilkan produk nyata.  
Permasalahannya sekarang adalah apakah ada pengaruh penerapan model 
pembelajaran berbasis proyek berpengaruh terhadap kemampuan matematika 
siswa. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 
Proyek terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa pada Pokok 
Bahasan Kubus dan Balok di kelas VIII SMP Negeri 1 Astanajapura”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan yang sering muncul 
dalam kegiatan pembelajaran matematika yang terkait dengan variabel penelitian 
yaitu: 
1. Siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Pelajaran matematika masing dianggap sebagian besar mata pelajaran yang 
tidak disenangi oleh siswa. 
3. Kurangnya hal yang dapat memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
4. Hasil belajar siswa kurang memuaskan. 
5. Kurangnya kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan matematika. 
6. Kebanyakan siswa masih kesulitan dalam menafsirkan gagasan matematika 
secara lisan dan tulisan. 
7. Siswa masih kurang dalam memformulasikan sendiri jawabanya, masih 
menyesuaikan dengan apa yang diterangkan oleh guru.  
8. Belum tepatnya model pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Karena berbagai keterbatasan yang dimiliki peneliti dan untuk 
menghindari meluasnya masalah, maka masalah dibatasi menjadi: 
1. Belum tepatnya model pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
2. Kurangnya kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan matematika. 
3. Dengan diterapkannya model pembelajaran berbasis proyek diharapkan 
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalah yang akan 
dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek di kelas VIII SMP Negeri 1 Astanajapura? 
2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematika siswa dengan menerapkan 
model pembelajaran berbasis proyek di kelas VIII SMP Negeri 1 
Astanajapura? 
3. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek di kelas VIII SMP Negeri 1 Astanajapura? 
 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Dilihat dari pertanyaan penelitian, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran berbasis proyek di kelas VIII SMP Negeri 1 
Astanajapura. 
2. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematika siswa dengan 
menerapkan model pembelajaran berbasis proyek di kelas VIII SMP Negeri 1 
Astanajapura. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek di kelas VIII SMP Negeri 1 Astanajapura. 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Teoritis 
Untuk menambah wawasaan keilmuan sebagai wujud partisipasi peneliti 
dalam mengembangkan matematika. 
2. Praktis 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk meningkatkan 
penerapan model pembelajaran berbasis proyek khususnya guru yang 
mengajar di bidang studi matematika. 
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